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LAMPIRAN 
 

1) Dokumentasi Lapangan 
 

Lampiran 1 Foto Bersama Tim Produksi Tasya Farasya 

 
 

Lampiran 2 Foto Bersama Tasya Farasya 
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Lampiran 3 Observasi Suasana Kerja

 

 
 
2) Pedoman Wawancara 

BACKGROUND: 

1. Nama 

2. Usia  

3. Posisi/tanggung jawab 

4. Pendidikan 
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POLA KERJA: 

1. Apakah tanggung jawab/pekerjaan di sini dikerjakan per individu 

atau kelompok? 

2. Biasanya kerja berapa jam dan dari jam berapa sampai jam berapa? 

Atau gak ada patokan asal jadi dan gak melebihi tenggat waktu?  

3. Udah berapa lama kerja di sini? 

ALASAN: 

1. Kenapa milih kerja jadi [videografer/fotografer/editor] Tasya? 

JARINGAN SOSIAL: 

1. Suka ngobrol pada saat jam kerja gak sih? Ngobrol santai gitu 

entah itu terkait kerjaan ataupun engga? 

2. Di luar daripada jam kerja, ada agenda nongkrong tipis-tipis sampe 

tebel gitu gak? Kalau iya ngapain aja tuh? 

3. Apakah pembicaraan tentang skincare, baik produk maupun 

pengetahuan, itu common terjadi saat jam kerja? Gimana 

kondisinya kalau di luar jam kerja? 

PERSKINCAREAN: 

Alasan menggunakan skincare 

Frekuensi dalam satu minggu: 

o Sering banget (every day no skip)  

o Jarang (2-4 hari pake) 

o Gak pernah (0 hari) 
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 Produk skincare: 

o Face wash 

o Moisturizer 

o Sunscreen 

o Serum 

o Mask 

o Retinol 

o Toner 

o Eye cream 

o Dan lain-lain: 

BUAT KAK TASYA: 

1. Menurut kakak, skincare itu terikat sama gender tertentu gak? 

2. Kakak sebagai beauty influencer gitu dari awal emang target 

pasarnya perempuan atau laki-laki juga include? Kalau include, 

gimana cara penyampaiannya ke audience yang laki-laki, apakah 

eksplisit atau yaudah it grows over time? 

3. kakak sendiri merasa mempunyai peran gak untuk penggunaan 

skincare yang lebih inklusif dan universal? 

4. Menurut kakak, dengan platform yang kakak punya bisa gak 

ngegebrak stigma bahwasannya skincare tuh cuma buat 

perempuan? 


